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ABSTRACT 

Heuristic bias refers to an individual's tendency to use simple mind rules or short thinking in 
making decisions, without carrying out a comprehensive evaluation or in-depth analysis. 
Empirical data shows that investors often rely on heuristic bias in estimating investment 
value, taking risks, and making long-term decisions. This research was conducted at Bank 
Aceh Syariah with the research object being Bank Aceh Syariah customers who understand 
the investment products provided by Bank Aceh Syariah. This type of research is descriptive 
quantitative. The population in this sample is Bank Aceh Syariah customers who understand 
investment products at Bank Aceh Syariah. The sample in this study used a random sampling 
technique to obtain a sample of 167 people. The data analysis technique used in this research 
is multiple linear regression which was tested using SPSS software. The results of his 
research state that overconfidence and availability have no partial influence on investment 
decisions, while Anchoring, Representativeness, financial literacy and risk tolerance have a 
partially significant influence on investment decisions. 
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ABSTRAK 

Bias heuristic merujuk pada kecenderungan individu untuk menggunakan aturan pikiran 
sederhana atau pemikiran singkat dalam mengambil keputusan, tanpa melakukan evaluasi 
yang komprehensif atau analisis mendalam. Data empiris menunjukkan bahwa investor sering 
kali mengandalkan Bias heuristic dalam mengestimasi nilai investasi, mengambil risiko, dan 
membuat keputusan jangka panjang. Penelitian ini dilakukan di Bank Aceh Syariah dengan 
objek penelitian nasabah Bank Aceh Syariah yang memahami produk investasi yang 
disediakan oleh Bank Aceh Syariah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi 
pada sampel ini adalah nasabah Bank Aceh Syariah yang memahami produk investasi pada 
Bank Aceh Syariah. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
sehingga memperoleh sampel sebanyak 167 orang. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah regresi linear berganda yang diuji menggunakan bantuan sofware SPSS. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa overconfidence dan availability tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap keputusan investasi sedangkan Anchoring , Representativeness , 
financial literasi dan risk tolerance memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan investasi. 
Kata Kunci : Bias Heuristic, Keputusan Investasi, Bank Aceh 
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1. Pendahuluan 
Proses pengambilan keputusan investasi 
tidak lepas dari Bias heuristic yang 
menjadi faktor penting yang memengaruhi 
perilaku investor (Praditha, 2019). Bias 
heuristic merujuk pada kecenderungan 
individu untuk menggunakan aturan 
pikiran sederhana atau pemikiran singkat 
dalam mengambil keputusan, tanpa 
melakukan evaluasi yang komprehensif 
atau analisis mendalam. Data empiris 
menunjukkan bahwa investor sering kali 
mengandalkan Bias heuristic dalam 
mengestimasi nilai investasi, mengambil 
risiko, dan membuat keputusan jangka 
panjang (Novwedayaningayu & Saputri, 
2020). Hal ini dapat mengakibatkan 
penilaian yang tidak akurat dan keputusan 
investasi yang suboptimal 
(Novwedayaningayu & Saputri, 2020). 

Salah satu contoh Bias heuristic yang 
umum terjadi dalam pengambilan 
keputusan investasi adalah availability 
heuristic (Meng, 2017). Availability 
heuristic terjadi ketika investor cenderung 
menggunakan informasi yang mudah 
diakses atau dengan cepat tersedia dalam 
memperkirakan nilai investasi (Hayati et 
al., 2022; Sudani & Pertiwi, 2022). Data 
statistikal menunjukkan bahwa investor 
sering kali memperhitungkan kinerja 
saham atau aset yang baru-baru ini mereka 
peroleh atau mendengar secara aktif. 
Akibatnya, investor mungkin mengabaikan 
informasi historis atau fundamental yang 
lebih luas yang dapat mempengaruhi 
keputusan investasi dengan lebih akurat 
(Hayati et al., 2022). 

Selain availability heuristic, investor 
juga rentan terhadap Representativeness  
heuristic. Representativeness  heuristic 
terjadi ketika investor cenderung membuat 
asumsi tentang suatu investasi berdasarkan 
kesamaan dengan gambaran umum atau 
stereotip tentang suatu kelompok atau 
kategori (Mahadevi & Haryono, 2021). 
Sebagai contoh, investor mungkin 

cenderung mempercayai bahwa saham 
perusahaan teknologi yang baru didirikan 
akan memberikan tingkat pengembalian 
yang tinggi, hanya berdasarkan 
kesamaannya dengan kesuksesan beberapa 
perusahaan teknologi terkenal (Mahadevi 
& Haryono, 2021; Pradhana, 2018). 
Akibatnya, investor dapat mengabaikan 
faktor-faktor risiko atau kelemahan yang 
mungkin ada, yang dapat mengarah pada 
keputusan investasi yang kurang rasional 
dan berisiko (Nair et al., 2017). 

Investor yang menggunakan Bias 
heuristic dalam pengambilan keputusan 
investasi menghadapi berbagai risiko 
potensial (Suherman et al., 2019). Salah 
satu risiko utama adalah risiko penilaian 
yang tidak akurat. Ketergantungan pada 
aturan pikiran sederhana dan pemikiran 
singkat dapat menyebabkan investor 
mengabaikan informasi yang relevan, 
seperti data fundamental atau 
perkembangan pasar yang penting (Sudani 
& Pertiwi, 2022). Akibatnya, investor 
mungkin membuat penilaian yang tidak 
akurat tentang nilai investasi, potensi 
keuntungan, dan risiko yang terlibat. Hal 
ini dapat mengarah pada keputusan 
investasi yang kurang rasional dan potensi 
kerugian yang lebih tinggi. 

Selain risiko penilaian yang tidak 
akurat, investor yang menggunakan Bias 
heuristic juga berisiko mengalami 
overconfidence bias (Khalisa et al., 2020). 
Overconfidence bias terjadi ketika investor 
memiliki keyakinan yang berlebihan 
terhadap kemampuannya dalam 
memprediksi dan mengelola investasi. 
Data empiris menunjukkan bahwa investor 
yang menggunakan Bias heuristic sering 
kali memiliki kecenderungan untuk 
meremehkan risiko dan memperbesar 
potensi keuntungan (Novianggie & 
Asandimitra, 2019; Sudirman & Pratiwi, 
2022). Hal ini dapat menyebabkan investor 
mengambil risiko yang tidak proporsional 
atau tidak sesuai dengan profil risiko 
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mereka, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kemungkinan kerugian yang 
signifikan. 

Investor yang terpengaruh oleh Bias 
heuristic juga rentan terhadap herding 
behavior. Herding behavior terjadi ketika 
investor mengikuti tren atau keputusan 
yang diambil oleh mayoritas pasar, tanpa 
melakukan analisis independent (Nerlekar 
& Nerlekar, 2020). Hal ini dapat 
menghasilkan terbentuknya gelembung 
pasar atau tren yang tidak rasional. 
Investor yang mengikuti herding behavior 
mungkin melewatkan peluang investasi 
yang lebih baik atau terjerat dalam 
investasi yang tidak sejalan dengan tujuan 
investasi mereka. Risiko herding behavior 
juga dapat meningkatkan volatilitas pasar 
dan potensi kerugian yang lebih besar bagi 
investor yang terlambat mengikuti tren 

atau keluar terlalu lambat dari tren yang 
merugikan (Novianggie & Asandimitra, 
2019). 

Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 
masyarakat Meulaboh khususnya Lapang 
masih sedikit sekali yang melakukan 
investasi. Oleh karena itu peneliti 
melakukan penelitian ini untuk mengetahui 
apakah bias heuristik yang ada pada 
nasabah Bank Aceh Syariah Meulaboh 
dapat mempengaruhi keputusan investasi 
nasabah. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan minat investasi nasabah 
pada Bank Aceh Syariah Meulaboh. 
Diharapkan juga dengan adanya penelitian 
ini pihak Bank Aceh Syariah Meulaboh 
Capem Lapang dapat mengetahui bias apa 
saja yang dapat mempengaruhi minat 
investasi para nasabahnya. 

2. Metode 
Penelitian ini dilakukan di Bank Aceh 

Syariah dengan objek penelitian nasabah 
Bank Aceh Syariah yang memahami 
produk investasi yang disediakan oleh 
Bank Aceh Syariah. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif deskriptif. Populasi pada 
sampel ini adalah nasabah Bank Aceh 
Syariah yang memahami produk investasi 
pada Bank Aceh Syariah. Sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling sehingga memperoleh sampel 
sebanyak 167 orang. Kerangka pada 
penelitian ini sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh dari 
hasil pembagian kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah regresi linear berganda yang diuji 
menggunakan bantuan sofware SPSS. 
Pengujian dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 
uji t, uji f dan uji koefisien determinan. 
Adapun rumus persamaan regresi yang 
digunakan adalah: 
 
Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + 

B5X5 + B6X6 + e 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Overconfidence Bias (X1) 

Anchoring Bias (X2) 

Representativeness bias (X3) 

Availability Bias (X4) 

Financial Literacy (X5) 

Risk Tolerance (X6) 

Keputusan Investasi (Y) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Identitas Responden 
 

    Tabel 1. Identitas Responden 
Identitas Responden 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 78 
Perempuan 89 
Total 167 

Pendidikan 
Terakhir 

SMP/MTs 4 
SMA/MA 132 
S1 29 
S2 2 
Total 167 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita 

lihat bahwa jumlah responden laki laki dan 
perempuan hampir sama dengan jumlah 
perempuan sebanyak 78 responden dan 
laki laki sebanyak 89 responden. 
Responden pada penelitian ini kebanyakan 
dari latar belakang pendidikan SMA/MA 
yaitu sebanyak 132 responden, hal ini 
dikarenakan siswa SMA merupakan 
kelompok usia muda yang sudah mulai 
tertarik dan memahami tentang investasi 
dan keuangan sehingga mereka relevan 
sebagai responden. Sementara dari latar 
belakang S1 ada 29 responden, SMP/MTs 
4 responden dan S2 hanya 2 responden. 
 
Uji Validitas dan Reabilitas 
 Uji validitas digunakan untuk 
melihat apakah intrumen pertanyaan yang 
digunakan peneliti valid atau tidak 
digunakan pada penelitian ini. Hasil uji 
valitas dibandingkan dengan nilai r tabel, 
apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r 
tabel maka intrumen pertanyaan 
dinyatakan valid. R tabel untuk penelitian 
ini sendiri adalah 0,151 angka tersebut 
diperoleh dari df = 167. Berdasarkan hasil 
pengujian dilihat bahwa perolehan nilai r 

hitung dari semua butir pertanyaan lebih 
besar dari perolehan nilai r tabel. Sehingga 
disimpulkan bahwa semua instrumen 
pertanyaan valid digunakan untuk 
penelitian ini. Selanjutnya adalah uji 
reabilitas, uji reabilitas digunakan untuk 
melihat apakah intrumen pertanyaan 
realibel digunakan dalam penelitian atau 
tidak. Hasil pengujian reabilitas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

Overconfidence 
Bias (X1) 

0,914 6 

Anchoring  bias 
(X2) 

0,902 4 

Representativeness  
bias (X3) 

0,884 5 

Availability Bias 
(X4) 

0,888 5 

Financial Literacy 
(X5) 

0,780 5 

Risk Tolerance 
(X6) 

0,903 5 

Keputusan 
Investasi (Y) 

0,881 5 

Sumber : Output SPSS 2023 
 

 Berdasarkan hasil pengujian 
reabilitas didapatkan hasil nilai Cronbach's 
Alpha > 0,7 yang berarti bahwa semua 
intrumen pertanyaan yang digunakan 
dalam penelitian ini realibel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik yang pertama 
dilakukan adalah uji normalitas, uji ini 
dilakukan untuk melihat apakah data yang 
digunakan pada penelitian ini terdistribusi 
dengan normal atau tidak. Adapun hasil 
pengujian normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 

Tabel 3. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 
N   90 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
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Std. 
Deviation 

2,07459774 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,046 

Positive 0,035 

Negative -0,046 

Test Statistic   0,046 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

  .200cd 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS 2023 
 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 
terlihat bahwa perolehan nilai sig 200 atau 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
diartikan variabel yang digunakan 
terdistribusi dengan normal.  
 

Tabel 4. Uji Multikolonieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
0,212 2,790 
0,337 2,968 
0,299 3,339 
0,313 2,345 
0,351 2,850 
0,425 2,355 

Sumber : Output SPSS 2023 
 Berdasarkan tabel diatas nilai 
tolerance yang didapatkan untuk setiap 
variabel diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 
10. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
samua variabel yang digunakan pada 
penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas. Selanjutnya dilakukan 
uji heteroskedastisitas, pengujian ini 
sendiri adalah untuk melihat apakah 
terjadinya heterokedastisitas pada model 
regresi yang digunakan atau tidak. Hasil 
pengujian heterokedastisitas dapat dilihat 
pada tabel dibawah : 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Output SPSS 2023 
 

 Berdasarkan hasil pengujian 
heteroskedastisitas titik titk yang 
dihasilkan tersebar kesegala arah dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu. Dari hasil 
tersebut dapat dipastikan bahwa tidak 
terjadinya heteroskedastisitas pada variable 
yang digunakan. 
 
Uji t 
 Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dengan cara membandingkan 
nilai t-hitung dengan nilai t-tabel atau nilai 
signifikansi dengan nilai taraf nyata, jika 
nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 
maka hipotesis penelitian diterima atau 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf 
nyata maka hipotesis berpengaruh 
signifikan atau hipotesis penelitian 
diterima. 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3,629 1,551   2,339 0,022 

  Overconfidence bias 0,016 0,389 0,661 1,071 0,287 

  Anchoring  0,129 0,132 0,115 3,981 0,003 

  Representativeness  0,230 0,116 0,247 2,990 0,010 

  Availability 0,032 0,461 0,302 0,503 0,616 

  Financial Literasi 0,333 0,106 0,035 4,308 0,009 

  Risk Tolerance 0,257 0,113 0,235 2,263 0,026 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
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Sumber : Output SPSS 2023 
 
Nilai t tabel untuk penelitian ini dengan 
signifikan 0,05 dan df =167 adalah 1.974. 
berdasarkan hasil pegujian diatas maka 
jika di interpretasikan bahwa 
overconfidence bias tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karna nilai sig 0,0287 > 0,05 dan 
nilai t hitung yang didapatkan lebih kecil 
dari nilai t tabel yaitu (1,071 < 1.974). 
Anchoring  memiliki pengaruh signifikan 
secara parsial terhadap keputusan investasi 
karna perolehan nilai sig 0,003 < 0,05 dan 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
(3,981 > 1.974). Representativeness  
memiliki pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap keputusan investasi karna 
nilai sig 0,010 < 0,05 dan  perolehan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,990 
> 1.974). Availability tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karna nilai sig 0,616 > 0,05 dan 
nilai t hitung yang didapatkan lebih kecil 
dari nilai t tabel yaitu (0,503 < 1.974). 
Financial Literasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi 
karna nilai sig 0,009 < 0,05 dan nilai t 
hitung yang didapatkan lebih besar dari 
nilai t tabel yaitu (4,308 > 1.974). Risk 
Tolerance memiliki pengaruh signifikan 
secara parsial terhadap keputusan investasi 
karna nilai sig 0,026 < 0,05 dan  perolehan 
t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,263 
> 1.974). 
 Berdasarkan tabel 3 maka 
persamaan regresinya adalah: 
Y = 3,629 + 0,016 + 0,129 + 0,230 + 0,032 

+ 0,333 + 0,257 + e 
 Persamaan diatas jika 
diinterpretasikan menjadi: 

1. Setiap meningkatnya 
Overconfidence bias sebesar 1% maka 
keputusan investasi akan meningkat 
sebesar 1,6%. 

2. Setiap meningkatnya Anchoring  
sebesar 1% maka keputusan investasi 
akan meningkat sebesar 12,9%. 

3. Setiap meningkatnya 
Representativeness  sebesar 1% 
maka keputusan investasi akan 
meningkat sebesar 23%. 

4. Setiap meningkatnya Availability 
sebesar 1% maka keputusan investasi 
akan meningkat sebesar 3,2%. 

5. Setiap meningkatnya Financial 
Literasi sebesar 1% maka keputusan 
investasi akan meningkat sebesar 
33,3%. 

6. Setiap meningkatnya Risk Tolerance 
sebesar 1% maka keputusan investasi 
akan meningkat sebesar 25,7%. 

Uji f 
Uji f dilakukan untuk membandingkan 

fhitung dengan ftabel pada tarafnya α = 
0,05 Uji f mempunyai pengaruh signifikan 
apabila fhitung>ftabel atau probabilitas 
kesalahan kurang dari 5% (p < 0,05). 
Berikut dapat dilihat pada tabel dibawah : 

 
Tabel 6. Uji f 

 
Sumber : Output SPSS 2023 
 
Berdasarkan tabel 3 (tabel anova) 
menyatakan bahwa f hitung sebesar 22,413 
Untuk menentukan f tabel dapat α = 5%. 
Hasil yang diperoleh untuk nilai f tabel 
untuk penelitia ini sebesar 2,13. Dari hasil 
perhitungan menggunakan SPSS versi 26 
menyatakan bahwa Fhitung ialah sebesar 
22,413 > ftabel sebesar 2,13. Dapat juga 
dilihat pada sig probabiliti yaitu 0,000 jauh 
lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan 
bahwa semua variabel X secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel keputusan investasi (Y). 

Model  Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
f Sig. 

1 Regression 620,770 6 103,462 22,418 .000b 

  Residual 383,052 160 4,615     

  Total 1003,822 166       

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

b. Predictors: (Constant), Risk Tolerance, Financial Literasi, Anchoring  
, Availability, Representativeness  , Overconfidence bias 
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Uji Determinasi 

Tabel 7. Uji Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .786a 0,618 0,591 2,148 

a. Predictors: (Constant), Risk Tolerance, Financial Literasi, 
Anchoring  , Availability, Representativeness  , 
Overconfidence bias 
b. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

Sumber : Output SPSS 2023 
 
Berdasarkan Tabel 4, besarnya nilai R 
Square yang diperoleh adalah sebesar 
0,618. Hal ini berarti keputusan investasi 
dipengaruhi oleh Bias heuristic sebesar 
61,8%. Sedangkan sisanya sebesar 38,2% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar 
penelitian ini. 
Pengaruh Overconfidence Bias 
Terhadap Keputusan Investasi. 
 Overconfidence bias tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karna nilai t hitung yang 
didapatkan lebih kecil dari nilai t tabel 
yaitu (1,071 < 1.974). Overconfidence bias 
hanya mampu meningkatkan keputusan 
investasi sebesar 1,6%. Semakin rendah 
tingkat overconfidence bias, investor akan 
semakin berhati-hati terhadap rencana 
investasinya karena merasa kurang mampu 
dalam memprediksi dan mengidentifikasi 
saham yang akan menguntungkan pada 
masa depan. Didukung dengan kekurangan 
dalam keterampilan dan pengalaman 
investasi yang dimiliki oleh investor. 
Perasaan yang berlebihan tersebut dapat 
membahayakan keuangan investor, karena 
overconfidence bias dapat membuat 
investor menjadi salah dalam proses 
prediksi yang berdampak pada 
pengambilan keputusan akan keliru 
Pengaruh Anchoring  Terhadap 
Keputusan Investasi. 
 Anchoring  memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 

keputusan investasi karna perolehan t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu (3,981 
> 1.974). Anchoring  hanya mampu 
meningkatkan keputusan investasi sebesar 
12,9%. Pengaruh Anchoring  (pengaitan) 
dalam pengambilan keputusan investasi 
dapat berdampak signifikan. Fenomena 
psikologis ini membuat investor cenderung 
mengaitkan penilaian mereka pada 
informasi awal atau titik referensi tertentu. 
Hal ini dapat menyebabkan penilaian yang 
tidak objektif, di mana harga atau nilai 
sebelumnya dapat mempengaruhi cara 
mereka menilai suatu aset atau saham. 
Sebagai contoh, jika investor melihat 
bahwa suatu saham telah mencapai harga 
tertinggi dalam beberapa waktu lalu, 
mereka mungkin cenderung menganggap 
saham tersebut "terlalu mahal" tanpa 
mempertimbangkan potensi pertumbuhan 
lebih lanjut. Akibatnya, mereka bisa 
melewatkan peluang investasi yang 
sebenarnya menjanjikan. 
Pengaruh Representativeness  Terhadap 
Keputusan Investasi. 
 Representativeness  memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan investasi karna perolehan t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,990 
> 1.974). Representativeness  hanya 
mampu meningkatkan keputusan investasi 
sebesar 23%. Pengaruh Representativeness  
(kesesuaian atau representasi) dalam 
pengambilan keputusan investasi dapat 
memiliki dampak yang signifikan. 
Fenomena psikologis ini membuat investor 
cenderung menilai investasi berdasarkan 
kesamaannya dengan pola atau kategori 
yang sudah ada di pikiran mereka. 
Akibatnya, mereka dapat mengabaikan 
informasi statistik yang relevan dan lebih 
mempercayai cerita atau pengalaman 
spesifik yang menggambarkan saham atau 
aset tertentu. Dengan begitu, keputusan 
investasi dapat dipengaruhi oleh kesan 
subjektif daripada analisis rasional. 
Representativeness  juga dapat 
menyebabkan kesalahan dalam 
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memprediksi kinerja investasi di masa 
depan, karena investor mungkin cenderung 
berpikir bahwa kinerja masa lalu akan 
terus berlanjut tanpa mempertimbangkan 
fluktuasi pasar yang mungkin terjadi. 
Pengaruh Availability Terhadap 
Keputusan Investasi. 
 Availability tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karna nilai t hitung yang 
didapatkan lebih kecil dari nilai t tabel 
yaitu (0,503 < 1.974). Availability hanya 
mampu meningkatkan keputusan investasi 
sebesar 3,2%. Investor cenderung 
menggunakan informasi yang mudah 
diakses atau yang lebih mudah diingat 
dalam pengambilan keputusan. Namun, 
dalam investasi, keputusan yang bijaksana 
dan rasional lebih banyak didasarkan pada 
analisis fundamental, evaluasi risiko, dan 
perencanaan jangka panjang. Hal ini 
membuat availability bias kurang relevan 
karena para investor lebih cenderung 
mencari informasi yang mendalam dan 
objektif daripada mengandalkan pada 
ingatan singkat tentang peristiwa atau 
berita terbaru. 
Pengaruh Financial Literasi Terhadap 
Keputusan Investasi. 
 Financial Literasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karna nilai t hitung yang 
didapatkan lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu (4,308 > 1.974). Financial Literasi 
mampu meningkatkan keputusan investasi 
sebesar 33,3%. Financial literasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi karena pemahaman yang baik 
tentang konsep keuangan dan investasi 
memungkinkan individu untuk membuat 
keputusan yang lebih cerdas, terinformasi, 
dan rasional dalam mengelola 
keuangannya. Orang dengan tingkat 
literasi keuangan yang baik dapat 
memahami risiko yang terkait dengan 
berbagai instrumen investasi dan potensi 
imbal hasil yang mungkin dicapai. Dengan 
pengetahuan ini, mereka dapat 

menganalisis investasi dengan lebih 
cermat, mengidentifikasi risiko yang 
terlibat, dan memahami kemungkinan hasil 
dari pilihan investasi mereka. Financial 
literasi juga membantu individu dalam 
membuat keputusan investasi yang lebih 
rasional, menghindari keputusan impulsif 
atau berdasarkan emosi. 
Pengaruh Risk Tolerance Terhadap 
Keputusan Investasi. 
 Risk Tolerance memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
keputusan investasi karna perolehan t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,263 
> 1.974). Risk Tolerance mampu 
meningkatkan keputusan investasi sebesar 
25,7%. Risk tolerance (toleransi risiko) 
adalah faktor kunci yang mempengaruhi 
keputusan investasi seseorang. Tingkat 
kenyamanan atau ketahanan individu 
terhadap fluktuasi nilai investasi berperan 
penting dalam menentukan jenis dan 
tingkat risiko yang siap mereka hadapi. 
Investor dengan risk tolerance yang tinggi 
cenderung lebih berani mengambil risiko 
dengan tujuan mencari tingkat 
pengembalian yang lebih tinggi. Mereka 
siap untuk menghadapi volatilitas pasar 
dan bersedia menanggung potensi kerugian 
jangka pendek untuk peluang pertumbuhan 
jangka panjang. Sebaliknya, investor 
dengan risk tolerance yang rendah lebih 
memilih pendekatan yang lebih konservatif 
dengan fokus pada keamanan modal dan 
perlindungan dari fluktuasi pasar yang 
signifikan. Memahami risk tolerance 
membantu investor untuk memilih 
portofolio investasi yang sesuai dengan 
tujuan keuangan dan tingkat kenyamanan 
pribadi mereka. 
Pengaruh Bias heuristic Terhadap 
Keputusan Investasi 
 Bias heuristic memiliki pengaruh 
yang sigfinikan terhadap keputusan 
investasi karena diperoleh nilai F tabel 
untuk penelitia ini sebesar 2,13. Dari hasil 
perhitungan menggunakan SPSS versi 26 
menyatakan bahwa  Fhitung ialah sebesar 
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22,413 > F tabel sebesar 2,13. Dapat juga 
dilihat pada sig probabiliti yaitu 0,000 jauh 
lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan 
bahwa variabel X  bias heuristic 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan investasi (Y). Bias heuristik 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan investasi karena bias 
heuristik adalah aturan praktis atau 
keputusan berbasis aturan yang cenderung 

digunakan oleh otak manusia untuk 
membuat keputusan secara cepat dan 
efisien, tetapi dalam beberapa kasus, dapat 
menyebabkan kesalahan penilaian atau 
pemahaman yang tidak akurat. Dalam 
konteks investasi, bias heuristik dapat 
mempengaruhi cara investor mengevaluasi 
risiko, mengambil keputusan tentang 
alokasi aset, dan merespons perubahan 
pasar.

 
4. Simpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah 
dilakukan, maka peneliti menarik 
kesimpulan overconfidence bias tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi, Anchoring  memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan investasi, Representativeness  
memiliki pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap keputusan investasi, 
availability tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi, 
financial literasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi, 
risk tolerance memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
keputusan investasi, Bias heuristic 
memiliki pengaruh yang sigfinikan 
terhadap keputusan investasi.  
 Keterbatasan peneliti pada 
penelitian ini adalah peneliti hanya mampu 
meneliti satu objek penelitian yaitu 
nasabah Bank Aceh Syariah Capem 
Lapang Meulaboh, diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat menambah 
variabel yang digunakan pada penelitian 
ini sehingga mendapatkan mengetahui 
faktor faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam berinvestasi. 
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